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ABSTRAK

Ariani Anwar. 2020. Analisis Kinerja Keuangan Bank Syaniah dan Bank

Konvensional di Indonesia, dibimbing oleh Andi Ririn Oktaviani.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagairnana kinerja
keuangan bank syariah dan bank konvensional dilihat dari rasio Permodalan (CAR) 

"

rasio Kualitas aktiva praduktif' (NPL), Rasio Rentabilitas (ROA.4RO[i), Rasio

Likuiditas fl.DR), dan Rasio Efisiensi (REO/BOPO).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi

dokunnenter, yaitu pengulnpulan data sekunder yang berupa laporan keuangan tiga
tahun masing-masing banl,l umum konvensional dan bank umum syariah yang

diperoleh dari website resrni masing-masing bank.

Dari hasil analisis kinerja, Lima sampel digunakan untuk nrembandingkan

kinerla keunngan bank sl,ariah dengan bank konvensional dan metode arralisisnya

adalah uji statistik lndependent f-test" Iiakta menuniukkan hahwa acla perbedaan

yang signifihan antara masiug-masing bank sy'ariah dan bank konl,ensional CAR"

ROr\, t.,DR i FDR. dan EiOPO, sedangkan tidak ada perhedaan yarrg siguiflrkan

antara NI'}L dan NllF'. Peneliti selanjutnl'a disarankan untuk. rlenggunakan lebih
banyak rasio dan mentpelbanyali sampel untuk mengnkur kinelja.

Kata Kwnci: Knerja Keuangon
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ABSTRAC'[

Arisni Anwar. 2020. Anulysis of Financial FerJonnance of Islamic Bqnks and
Contentional Banks in Indonesia, supen,iseol hy Andi Ririn Oktayiani.
The purltos'e o"f this study is to .find out how the financial pei'arrnance aJ'

Islaruic bsnks and tonventional bcnks viewed /iom the Capital Rqtio (C."AR), the

ratio oJ"earning asset quality (NPL), Rentabilit.y Rcttio (ROAIR.OE), Liquidity Rqtia
(LDR), and Efficienc)) Rcttio (REO) / BOPO).

The data c:ollection method in this study used t.he documentary stltdy mssl,trd,

u,hich is ,vecondaty data collection in the.form a/'three years.financial statements

Jbr each conventional bank and Islamic c:ammercicrl bank ohtained.from the fficial
wehsite ri'each bank.

The resttlts of the performturce anabtsis, fir,e samples are used to compare the

.financial performance o.f Islamic: banks vtith conventional banlcs and the method of
anabtsis vtas the Inclependent Tlest statistical test. The.facts indicate fhat theye are
significarut dffirences betu,een each Islamic hank and conventional CAR, ROA,

LDR,/ l7DR, and BOPO banks, while there is no signi^licant clffi:rence belyteen NPL
and NPF'. Further researche,r are advised to us<t ffiore ratios and incresse the

sample t0 measure performunce.

Keywords : Financial P erformance
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 1  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Bank merupakan penunjang penting perekonomian sebuah negara. Dimana, bank juga merupakan lembaga kepercayaan yang berfungsi menjadi lembaga intermediasi,  memberi kelancaran sistem pembayaran, dan sebagai  lembaga sarana dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah, seperti kebijakan moneter . Berdasarkan fungsi tersebut, maka  adanya bank yang sehat, baik secara individu maupun secara keseluruhan sebuah  sistem, sebagai prasyarat bagi perekonomian negara yang sehat.     Perbedaan Sistem perbankan antara bank konvensional dengan bank syariah persoalan  kinerja perusahaannya yaitu: pada pengembalian dan pembagian keuntungan dimana  nasabah  kepada lembaga keuangan  yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah  (Rindawati, 2007). Kegiatan operasional bank konvensional menggunakan bunga sebagai pendapatan maupun membebankan bunga atas transaksi nasabah. Sedangkan bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing) dan tanpa bunga. Pada Tabel 1.1, rasio bank syariah dan bank konvensional memiliki nilai berbeda, yaitu CAR, ROA, ROE, FDR, LDR, dan BOPO  pada bank Konvensional lebih tinggi dari Bank Syariah dan Rata-rata rasio laba terhadap 



2  asset dan modal bank syariah lebih rendah dari  bank konvensional dari tahun 2016 – 2018. Sehingga tingkat rasio pembiayaan pada deposit LDR/FDR di kedua bank di akhir 2016 meningkat .Dimana FDR bank Syariah meningkat lebih tinggi dari bank Konvensional .Artinya keuantungan bank konvensional lebih rendah disbanding bank syariah dimana bank syariah menunjukkan tingkat risiko likuiditas dengan tingkat FDR lebih tinggi meski ideal antara 85%-110% . 
Tabel 1.1 

Perbandingan Rasio Keuangan 
Bank Konvensional dan Bank Syariah (%) PERIODE BANK CAR ROA NPL LDR BOPO 2016 SYARIAH 16,63 0,63 4,42 85,99 96,22 KONVENSIONAL 22,93 2,23 5,63 90,7 82,22 2017 SYARIAH 17,91 0,63 4,76 79,61 94,91 KONVENSIONAL 23,18 2,45 5,32 90,04 78,64 2018 SYARIAH 20,39 1,28 3,26 78,63 89,18 KONVENSIONAL 22,97 2,55 5,14 94,78 77,86 Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (2019)  Bank di Indonesia memiliki Eksistensi secara formal sejak tahun 1992 dengan UU No 7 tahun 1992 tentang Perbankan . Dimana peraturan ini menjadi dasar hukum dual banking sistem di Indonesia .pengoperasian sistem perbankan konvensional itulah yang didampingi sistem perbankan Syariah meski belum adanya pengakuan UU tersebut tanpa landasan hukum yang kuat untuk perkembangan Bank Syariah yang dikenal bagi hasil .pengertian Bagi hasil dalam UU tersebut secara relative lebih luas dari bagi hasil ( Siregar, 2002) . Pembahasan perbankan sistem bagi hasil sebenarnya belum jelas dikarenakan tidak adanya pasal dalam UU yang mengatur bank syariah hingga di tahun 1998 



3  belum ada ketentuan secara khusus kegiatan usaha bank syariah . sehingga pada tahun 2008 dikeluarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah (Nasrulloh, 2009) peningkatan regulasi perbankan syariah di Indonesia seiiring dengan kemajuan bank syariah dengan pesat . Hal ini terbukti dengan didirikan beberapa bank umum syariah secara konversi penuh dari bank konvensional contohnya Bri syariah , maupunbank konvensioanl memiliki unit usaha syariah contohnya Bank BNI dan bank BRI . Perbankan syariah di Indonesia dalam kemajuan regulasinya ditinjau cukup berkembang pesat dari banyaknya cabang yang berdiri disetiap kota dan wilayah di Indonesia .  
Tabel 1.2 

Pertumbuhan Jaringan Kantor Bank Umum Syariah 
 NO INDIKATOR 2016 2017 2018 1 BANK UMUM SYARIAH (BUS) 

o JUMLAH BANK 
o JUMLAH KANTOR   13 1.869   13 1.825   14 1,875 2 UNIT USAHA SYARIAH 
o JUMLAH BANK 
o JUMLAH KANTOR  21 332  21 344  20 354 3 BPR SYARIAH 
o JUMLAH BANK 
o JUMLAH KANTOR  166 453  167 441  167 495 TOTAL KANTOR 2,654 2,610 2,724 Sumber : Statistik Perbankan Syariah (2019)  Perkembangan secara pesat  bank syariah secara fisik penambahan jaringan kantor secara pembukaan bank syariah maupununit usaha syariah baru, terlihat kinerja dalam rasio keuangan Bank . Tahun 20016 terdapat 13 bank umum syariah dengan 1869 kantor dan 21 unit usaha syariah dengan 332 kantor menjadi 5,569 



4  kantor , total 1,030 kantor dengan 62 unit usaha syariah , serta 500 BPR syariah yang tersebar  di 1,389 kantor pada akhir tahun 2018 . (tabel 1.2)  Pembiayaan bank syariah yang mengalami kemajuan hingga akhir 2018 dengan kinerja pembiayaan yang baik (NPF net performing financing dibawah 5%) . Metode menghitung  tingkat imbalan (return) ada dua yaitu metode profit sharing dan revenue sharing, return sharing artinya nasabah tidak mendapatkan profit atau dana investasi nasabah tidak akan berkurang . Sehingga perbankan syariah banyak melakukan pertimbangan bahwa belum siapnya masyarakat terhadap metode PLS (profit and loss sharing) hal ini pun membuat menurunnya nilai dana investasi yang mengakibatkan kerugian bank syariah (Zulkifli,2003).  Bank syariah menawarkan nasabah dengan sistem bagi hasil yang dimana pembagian hasil usaha yang berupa keuntungan dan kerugian sesuai nisbah bagi hasil yang sebelumnya ada perjanjian atau kesepakatan yang sah antara nasabah dan bank. Salah satu contoh dengan konsep ini yaitu bank Mandiri dengan metode revenue sharing dari segi pendanaan (tabungan mudharabah dan deposito mudharabah) maupun pembiayaan menggunakan prinsip bagi hasil contohnya musyarakah dan mudharabah.  Aspek penting dalam penilaian kinerja bank sebagai pertimbangan pihak penting pada bank . Seperti investor, kreditur, pelanggan, karyawan, pemerintah, dan masyarakat. Penilaian terhadap kinerja bank menjadi sangat penting karena menjadi dasar manajemen perusahaan dalam menjalankan seluruh tugasnya . Kinerja bank tersebut dapat dilihat melalui  laporan keuangan yang terbitkan 



5  secara teratur oleh bank go public . Pada laporan tersebut merupakan informasi berupa angka-angka sebagai bukti transaksi selama satu periode .Dimana untuk mengetahui angka-angka pada laporan tersebut diperlukan sebuah alat analisis .  Alat analisis adalah laporan analisi keuangan berupa rasio laporan keuangan, antara lain pertama rasio permodalan untuk nilai permodalan bank untuk kewajiban penyediaan modal minimum bank, yang didasarkan CAR (Capital adequency Ratio) yang ditetapkan Bank Indonesia . kedua ROA (Return On asset) dan ROE (Return On Equity) pada rasio Rentabilitas (Earning ) merupakan alat menganalisis efisiensi usaha dan profitabilitas  bank yang bersangkutan dimana Road an Roe rasio yang menyangkut perbandingan biaya operasional dan pendapatan operasional yang digunakan untuk mengukur efisiensi dan kemampuan bank dalam kegiatan operasinya . Sedangkan Rasio likuiditas untuk mengukur kemapuan bank memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat ditagih. Sehingga dapat dibayar kembali pencairan dana deposan untuk mencukupi permintaan kredit yang diajukan .  Aktiva produktif dalam BI No 31/147/KEP/DIR tanggal 12 November tentang kualitas aktiva produktif merupakan penanaman dana bank berupa rupiah maupun valuta asing secara kredit, penempatan dana antar bank, surat berharga, penyertaan, komitmen, dan kontijensi transaksi rekening administrative . Laporan keuangn berfungsi sebagai alat informasi dalam pengambilan keputusan pihak terkait terhadap perusahaan dan sebagai alat pertanggung-jawaban perusahaan tersebut .Jika, dalam menyusun laporan keuangan gagal maka perusahaan tersebut gagal mempertanggung jawabkan tugasnya .  



6     
Tabel 1.3 

Daftar Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 

NO KODE NAMA BANK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 AGRO AGRS ARTO BABP BACA BBCA BBHI BBKP BBMD BBNI BBNP BBRI BBTN BBYB BCIC BDMN BEKS Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk Bank Agris Tbk Bank Artos Indonesia Tbk Bank MNC Internasional Tbk Bank Capital Asia Bank Central Asia Bank Harda Internasional Tbk Bank Bukopin Tbk Bank Mestika Dharma Bank Negara Indonesia (Persero)  Tbk Bank Nusantara parahyangan Tbk Bank Rakyat Indonesia (Persero) tbk Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Bank  Yudha Bakti tbk Bank JTrust Indonesia Tbk Bank Danamon Indonesia tbk Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 



7  
NO KODE NAMA BANK 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 BGTG BINA BJBR BJTM BKSW BMAS BMRI BNBA BNGA BNII BNLI BRIS BSIM BSWD BTPN BTPS BVIC DNAR INPC MAYA MCOR MEGA Bank Ganesha Tbk Bank Ina Perdana Tbk Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Bank Onb Indonesia Tbk Bank Maspion Indonesia Tbk Bank Mandiri (Persero) Tbk Bank Bumi Arta Tbk Bank CIMB Niaga Tbk Bank Maybank Indonesia Tbk Bank Permata Tbk Bank BRIsyariah Tbk Bank Sinarmas Tbk Bank Of India Indonesia Tbk Bank Tabungan Pensiuanan Nasional Tbk Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk Bank Victoria Internasional Tbk  Bank Dinar Indonesia Tbk  Bank Artha Graha Internasional Tbk Bank Mayapada Internasional Tbk Bank China Construction Bank Indonesia Tbk Bank Mega Tbk 



8  
NO KODE NAMA BANK 40 41 42 43 44 45 NAGA NISP NOBU PNBN PNBS SDRA Bank Mitraniaga Tbk Bank OCBC NISP Tbk Bank Nationalnobu Tbk Bank Pan Indonesia Tbk Bank Panin Dubai Syariah Tbk Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk Bank Sumber : BEI 2019  Indonesia memiliki banyak lembaga keuangan salah seperti Bank . contohnya, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang menjadi bank pemerintah terbesar di Indonesia dengan menjalankan secara konvensional dan syariah . BRI dengan banyak cabang di berbagai kota dan wilayah Indonesia memberi kepuasan nasabh serta pelayanan prima dengan jaringan kerja terluas di Indonesia . Pada tabel 1.3 diatas peneliti telah mempopulasikan daftar bank syariah dan bank konvensional yang menjadi kriteria penelitian ini, dimana data tersebut kita dapatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yang sudah mencakup rasio keuangan penting . Dengan melihat daftar Bank yang telah disediakan pada tabel 1.3 penulis menganalisis untuk memperluas informasi oleh laporan keuangan . Yang nantinya digunakan untuk mengetahui situasi perusahaan .Dilihat dari 



9  permasalahan dalam perusahaan, operasional, menilai prestasi manajemen, dan efisiensi perusahaan, meramalkan situasi mendatang, dan membandingkan kinerja beberapa bank. Dari hal inilah yang menjadi dasar penulis mengangkat penelitian mengenai kinerja keuangan bank baik konvensional dan syariah dengan judul “ Analisis Kinerja keuangan bank Konvensional dan bank syariah di Indonesia .   
B. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang penelitian ini yaitu bagaimana kinerja keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari rasio Permodalan (CAR), rasio keuangan Rentabilitas (ROA/ROE), rasio kualitas aktiva produktif (NPL), rasio Likuiditas (LDR), dan rasio Efisiensi (BOPO)?  
C. Tujuan Penelitian Adapun maksud atau tujuan diadakannya penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari rasio Permodalan (CAR), rasio keuangan Rentabilitas (ROA/ROE), rasio kualitas aktiva produktif (NPL), rasio Likuiditas (LDR), dan rasio Efisiensi (BOPO) .   
D. Manfaat Penelitian 



10   Dengan dilakukan penelitian ini, maka penulis megharapkan hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat kepada para pembaca, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut,sebagai berikut :    1. Manfaat Teoritis Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan bagi penelitian berikutnya san sebagai media mempraktekkan teori-teori yang diperoleh. 2. Manfaat Praktis Secara praktis, peneliti berharap memberikan referensi atau pemikiran bagi pihak nasabah dalam menentukan kebijakan yang akan diambil, khususnya dalam kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah .        
  



 11  BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Lembaga Intermediasi Bank  Bank sebagai lembaga yang hadir akan fungsinya yaitu agent of trust dan agent of development yang artinya lembaga perantara (intermediary) melayani segala kebutuhan keuangan dari dan untuk masyarakat. Sedangkan agent of development sebagai lembaga perantara yang mendorong kemajuan pembangunan dengan fasilitas kredit dan kemudahan pembayaran maupun penarikan dalam transaksi yang dilakukan pelaku ekonomi . Fungsi intermediary pada bank syariah lebih luas, seperti kelompok masyarakat kekurangan dana atau lack of fund. Lembaga bank masyarakat ini surplus of fund lack of fund debitur, namun berupa zakat, zhadaqah, infaq, qardhul hasan(pinjaman) atau kepentingan social lainnya . Yaitu sebagai lembaga leasing, pegadaian, dan lembaga lainnya secara syariat islam .   
B. Bank Konvensional  Bank dalam pasal 1 ayat 1,2,dan 3 UU No 10 tahun 1998 tentang perbankan, yaitu :  1. Perbankan adalah segala sesuatu menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya . 



12  2. Bank adalah badan usaha menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam kredit dan atau bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup rakyat banyak . 3. Bank umum adalah  bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan secara syariah yang kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran . Pada UU pasal 1 ayat 2 bahwa kegiatan usaha bank dasarnya ada dua yaitu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Menghimpun dana berbentuk giro,deposito, tabungan, sertifikat deposito, dan kegiatan lain yang berbentuk penghimpunan dana masyarakat yang merupakan perjanjian sebelumnya . Sedangkan kegiatan penyaluran dana seperti kredit, pemberian jaminan, dan penempatan investasi surat berharga . Beberapa penulis lain memberikan pengertian bank antara lain (Dahlan Siamat,2004): a. Howard D. Crosse dan George H. Hempel : Bank adalah suatu organisasi yang menggabungkan usaha manusia dan sumber-sumber keuangan untuk melaksanakan funsi bank dalam rangka melayani kebutuhan masyarakat dan untuk memperoleh keuntungan bagi pemilik bank. b. F.E. Perry : Bank adalah suatu badan usaha yang transaksinya berkaitan dengan uang, menerima simpanan (deposit) dari nasabah, 



13  menyediakan dana atas setiap penarikan, melakukan penagihan cek-cek atas perintah nasabah, memberikan kredit dan atau menanamkan kelebihan simpanan tersebut sampai dibutuhkan untuk pembiayaan kembali. Ada 6 faktor penting dalam perbankan: 1. Bank merupakan lembaga keuangan yang terbesar berdasarkan nilai asset. 2. Bank adalah lembaga keuangan yang paling terdiversifikasi dalam arti menangani spectrum paling luas dari unit Surplus (masyarakat) dan unit Defisit (Dunia Usaha) 3. Bank mendominasi penerbitan giro yang memfasilitasi transaksi 4. Mekanisme kliring yang diciptakan perbankan serta fasilitas dari Bank Sentral merupakan mekanisme pembayaran nasional 5. Bank berperan penting dalam keuangan Internasional dan peran ini meningkat tajam seiring dengan semakin terintegrainya system keuangan dunia (globalisasi) 6. Bank merupakan wahana utama pelaksanaan kebijakan moneter. Dalam menjalankan aktivitasnya sebagai lembaga intermediasi, bank konvensional menetapkan bungan naik bunga simpanan (giro, tabungan, deposito), maupun bunga pinjaman (kredit). Selisih antara bungan pinjaman dan bunga tabungan (sering disebut spread) itulah yang merupakan penghasilan pokok dari lembaga bank.  
C. Bank Syariah  



14  Bank syariah adalah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan secara jenisnya terdiri dari bank umum syariah dan bank pembiayaan bank syariah seperti yang dimaksud UU No 21 tahun 2008 mengenai perbankan syariah . Secara umum bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha utamanya memberi kredit dan jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran  serta peredaran uang disesuaikan prinsip syariah . Sehingga, bank selalu berkaitan dengan masalah uang sebagai produk dagangan pokoknya . (Sudarsono, 2008) .  
Tabel 2.1 

Prinsip Bank Syariah 
PRINSIP KETERANGAN Wadi’ah Akad penitipan barang/uang antara pihak yang mempunyai barang/uang dengan pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang/uang. Mudharabah Dalam menghimpun dana adalah Akad kerja sama antara pihak pertama (malik, shahibul mal, atau Nasabah) sebagai pemilik dana dan pihak kedua (‘amil, mudharib, atau Bank Syariah) yang bertindak sebagai pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam Akad. Dalam pembiayaan adalah Akad kerja sama suatu usaha antara pihak pertama (Bank Syariah) yang menyediakan seluruh modal dan pihak kedua (nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh Bank Syariah kecuali jiks pihsk kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau 



15  
PRINSIP KETERANGAN menyalahi perjanjian. Musyarakah Akad kerja sama di antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan porsi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan. Sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan porsi dana masing-masing. Murabahah Akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. Ijarah  Akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak guna 12 atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik Akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan kepemilikan barang. Ta’jri  Perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa yang membolehkan penyewa untuk memanfaatkan barang tersebut dengan membayar sewa sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak. Setelah berakhir masa sewa pemilik barang menjual barang tersebut kepada penyewa dengan harga yang disetujui kedua belah pihak. Salam   Akad pembiayaan suatu barang dengan cara pemesanan dari pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan syarat tertentu yang disepakati. Istishna   Akad pembiayaan barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan criteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan atau pembeli (mustashni’) danpenjual atau pembuat (shani’). 



16  
PRINSIP KETERANGAN Qardh  Akad pinjaman dana kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya pada waktu yang telah disepakati. Hawalah Akad pengalihan utang dari pihak yang berutang kepada pihak lain yang wajib menanggung atau membayar. Kafalah  Akad pemberian jaminan yang diberikan satu pihak kepada pihak lain, di mana pemberi jaminan (kafil) bertanggung jawab atas pembayaran kembali utang yang menjadi hak penerima jaminan (makhful) Wakalah   Wakalah Akad pemberian kuasa kepada penerima kuasa untuk    melaksanakan suatu tugas atas nama pemberi kuasa.  Pedoman pembinaan dan pengawasan bank bagi hasil dalam menghimpun dana dan penanaman dana bank syariah menurut BI sebagai berikut : Dalam menghimpun dana dan penanaman dana bank syariah menerima simpanan dana dari nasabah pihak ketiga dalam bentuk giro, tabungan, deposito berjangka serta bentuk lainnya .  1. Giro  Giro merupakan pihak nasabah ketiga yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu menggunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya.  2. Tabungan  



17  Tabungan merupakan simpanan yang hanya dapat penarikannya dilakukan melalui perjanjian, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau sebagai bentuk serupa lainnya. Bentuk tabungan ini menggunakan prinsip wadi’ah atau mudharabah . wadi;ah atau tabungan yang dapat ditarik sewaktu-waktu, dan mudharabah tabungan yang imbalannya diberikan dasar pembagian keuntungan (nisbah bagi hasil ) yang telah disepakati sebelumnya .  3. Deposito Berjangka  Deposito berjangka adalah penarikan yang dilakukan pada waktu tertentu melalui perjanjian antara menyimpan dengan bank yang bersangkutan . Deposito tersebut bisa diperpanjang  (otomatis ). Dana deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah melalui deposan diberi imbalan bagi hasil secara nisbah sesuai kesepakatan. 4. Penerimaan Dana Lainnya   Jenis ini berupa zakat, infaq, dan zhadaqah. Kegiatan ini menggunakan prinsip wadi’ah, mudharabah, atau qardh ul-hasan . 5. Penanaman Dana Kegiatan bank syariah ini dilakukan dengan menyediakan pembiayaan berbagai usaha seperti investasi, modal kerja, serta keperluan konsumtif .  



18    
D. Perbedaan Bank Konvensional Dan Bank Syariah  Bank konvensional dan bank syariah memiliki persamaan , secara terknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi yang digunakan , syarat umumpembiayaan KTP, NPWP, proposal dan lainnya .namun kedua bank tersebut memiliki perbedaan yang mendasar mengenai legal, struktur organisasi, usaha yang ditanggung, lingkungan kerja, dan perhitungan keuntungan dan kerugian . Umumnya perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah terletak pada bunga, secara tidak langsung bank Konvensional menggunakan bunga dan bank Syariah sebaliknya . 1. Struktur Organisasi  Bank syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan direksi, tetapi unsur yang amat membedakan antara bank syariah dan bank konvensional adalah keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi operasional bank dan produk-produknya agar sesuai dengan garis-garis syariah.   2. Bisnis dan Usaha yang Dibiayai Bisnis dan usaha yang dilaksanakan bank syariah harus memenuhi ketentuan syari’at islam diantaranya, tidak mengandung unsur perjudian (maisir) spekulasi yang tidak berdasar (gharar), tidak berkaitan dengan perbuatan asusila, haram dan riba.  3. Lingkungan Kerja Sebuah bank syariah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang sejalan dengan syariah.Dalam hal etika, misalnya sifat amanah 



19  dan shiddiq, harus melandasi setiap karyawan.Di samping itu, karyawan bank syariah harus skillful dan professional (fathanah), dan mampu melakukan tugas secara team-work dimana informasi merata di seluruh fungsional organisasi (tabligh). Demikian pula dalam hal reward dan punishment, diperlukan prinsip keadilan yang sesuai dengan syariah (Rahman, 1990). Pada tabel 2.2 penulis menyajikan perbandingan bank konvensional dan bank syariah sebagai berikut :  
Tabel 2.2 

Perbandingan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 
 BANK SYARIAH BANK KONVENSIONAL 

 Investasi yang halal saja. 
 Berdasarkan prinsip bagi hasil  
 Hubungan dengan nasabah dalam bentuk hubungan kemitraan. 
 Menghimpun dan menyalurkan dana dengan fatwa dewan pengawas Syariah .  Investasi halal dan haram 

 Mendapatkan keuntungan dengan bunga  
 Profit oriented 
 Hubungan debitor-debitor tidak terdapat dewan sejenis. 
  Sumber : Antonio, 2007  

E. Analisis Kinerja Keuangan Bank Secara umum penilaian kinerja keuangan pengelolaan usaha perbankan diatur dengan cara  menggunakan metode analisis laporan keuangan . Analisis laporan keuangan adalah hubungan dari rekening-rekening didalam laporan keuangan baik hubungan struktur maupun cenderung terhadap laporan keuangan bank (Harmanto, 1991).  



20  Analisis kinerja keuangan bank didasarkan pada data bersumber laporan keuangan yang menggunakan alat analisa. Menggunakan analisa rasio untuk mengetahui tingkat likuiditas, rentabilitas, profitabilitas, dan efisiensi bank. Dimana informasi yang disediakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomis bagi pihak berkepentingan. Berdasarkan pernyataan itulah dapat dikatakan analisis laporan keuangan bank merupakan penelaahan atas hubungan-hubungan angka-angka dalam laporan keuangan dengan angka lain dan perubahanperubahannya untuk menentukan keadaan atau posisi keuangan dan hasil perkembangan bank yang bersangkutan.  
F. Laporan Keuangan  Pengertian laporan keuangan secara umum adalah produk atau hasil suatu proses akuntansi yang dimana laporan inilah sebagai bahan informasi para pelaku. Sehingga laporan keuangan melalui evaluasi oleh pemakainya untuk pengambilan keputusan sesuai kepentingan sendiri. Tujuannya sebagai pertanggung-jawaban serta menggambarkan kesuksesan perusahaan tersebut . Pengaturan dan pengawasan bank diarahkan untuk mengoptimalkan fungsi perbankan Indonesia sebagai : 1. Lembaga kepercayaan masyarakat dalam kaitannya sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana 2. Pelaksana kebijakan moneter 3. Lembaga yang ikut berperan dalam membantu pertumbuhan ekonomi serta pemerataan agar tercipta sistem perbankan yang sehat, baik sistem perbankan secara menyeluruh maupun individual, dan mampu memelihara 



21  kepentingan masyarakat dengan baik, berkembang secara wajar dan bermanfaat bagi perekonomian nasional. 
G. Rasio Keuangan  Peran rasio keuangan dalam menjalankan bisnis dan usaha  yaitu memahami pentingnya menganalisa laporan keuangan ini sebagai bentuk bantuan pimpinan perusahaan dalam menentukan kebijakan menjalankan perusahaan .  1. Arti Rasio Keuangan  Rasio keuangan (Rasio Financial) adalah alat dalam menganalisa dan mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan kondisi parameter atau dengan data keuangan perusahaan tersebut. Data keuangan yang dimaksud seperti neraca, laporan laba, arus kas, dll.  2. Janis Rasio Keuangan  a. Rasio Permodalan CAR (capital adequency ratio) Rasio yang digunakan untuk menilai permodalan milik bank yang didasarkan kewajiban penyediaan modal minimum bank. Ketetapan BI pada CAR (capital adequency ratio)   CAR = Modal Bank / Aktiva Tertimbang Menurut Risiko  b. Rasio Rentabilitas/Earning ROA/ROE  Rasio yang sebagai alat menganalisa atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas pada perusahaan. 



22  Ketetapan BI pada ROA (return of asset) / ROE (return on equity)   ROA = Laba Bersih / Total Aktiva ROE = Laba Bersih / Modal Sendiri  c. Rasio Biaya Efisiensi (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) Rasio yang digunakan mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Ketetapan BI pada Rasio Biaya Efisiensi (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) BOPO = Biaya Operasional / Pendapatan Operasional  d. Rasio Likuiditas (Liquidity) Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat ditagih. Ketetapan BI pada Rasio Likuiditas (Liquidity) LDR = Total Kredit yang Diberikan/Dana pihak ketiga  e. Rasio kualitas Aktiva Produktif  Yaitu penenanaman dana bank baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, penempatan dana antar bank, surat berharga, komitmen, dan penyertaan pada 



23  transaksi rekening administrative. Ketetapan BI pada Rasio kualitas Aktiva Produktif  NPL = Total Kredit Bermasalah / Total seluruh Kredit   
Tabel 2.3 

Peneliti Terdahulu 
 

NO PENELITI VARIABLE KESIMPULAN 1. Perbandingan kinerja bank muamalat indonesia dengan tujuh bank umum konvensional periode 1994-2003.  (Rosyadi, 2004) CAR, NPL, ROA, ROE, LDR, dan BOPO Mengatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kinerja bank muamalat indonesia dengan bank umum. Hasil menunjukkan bank muamalat relative baik pada tiga rasio yaitu ROE, NPL, dan LDR . 2.  Perbandingan kinerja bank konvensional dan bank syariah.  (Marcella, 2009)  CAR, NPL, ROA, LDR, dan BOPO Pada 2005 dan 2008 menunjukkan bank konvensional lebih baik dari bank syariah namun berbanding terbalik pada tahun 2006 dan 2007.  3. Membandingkan kinerja keuangan perbankan syariah dengan perbankan konvensional terhadap dana pihak ketiga pada CAR, ROA, ROE, BOPO, DAN LDR Bank syariah mandiri pada bank umum syariah dan bank konvensional oleh bank mandiri. Alat analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis 



24  
NO PENELITI VARIABLE KESIMPULAN periode triwulan I 2004-triwulan II 2010.  (Ariwibowo, 2011) dalam penelitian ini adalah one sample test. Menggunakan metode Camel terhadap pihak ketiga adalah tidak ada perbedaan signifikan . 4.  Kinerja keuangan antara perbankan syariah jika dibandingkan dengan perbankan.Abustan (2009). CAR Peneliti terdahulu yang dilakukan Ari kuncara widagdo dan siti Rochmah Ika 2008 dan Abustan 2009. Menunjukkan adanya konsistensi. Namun, nilai rata-rata CAR kinerja keuangan pada bank Konvensional lebih baik dibandingkan dengan bank syariah .   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai bulan Mei 2020 pada website resmi masing-masing bank di situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (https://akses.ksei.co.id/) dan bank Indonesia (BI) .  
B. Jenis Penelitian Penelitian ini dilakukan dengan penelitian kuantitatif dan komparatif. “penelitian kuantitatif  adalah   suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui” (Sugiyono(2004:11) sedangkan penelitian komparatif suatu penelitian bersifat membandingkan. Dimana penelitian ini membandingkan kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah dilihat dari rasio Permodalan (CAR), rasio keuangan 



26  Rentabilitas (ROA/ROE), rasio kualitas aktiva produktif (NPL), rasio Likuiditas (LDR), dan rasio Efisiensi (BOPO) .   Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Pengertian data sekunder adalah sebagai data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya (Soeratno dan Arsyad (2008:71). Penelitian ini bersumber dari studi pustaka yang berhubungan dengan kinerja keuangan bank seperti buku, Koran, jurnal, maupun internet. Menggunakan data bersifat kuantitatif yaitu melalui data berbentuk angka, yang diperoleh dari laporan keuangan bank umum konvensional dank bank umum syariah melalui neraca dan laporan laba atau rugi. Upaya melihat perbandingan kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah  berkaitan penelitian sehingga data yang dibutuhkan dalam penelitian  adalah indicator rasio keuangan yang digunakan terdiri rasio Permodalan (CAR), rasio keuangan Rentabilitas (ROA/ROE), rasio kualitas aktiva produktif (NPL), rasio Likuiditas (LDR), dan rasio Efisiensi (BOPO), pengukuran kinerja dengan menjumlahkan variable rasio tersebut. Analisis uji sample test digunakan untuk menguji pengaruh pertumbuhan rasio keuangan bank konvensional dan bank syariah periode 2016-2018.  



27   
C. Populasi dan Sampel Populasi / obyek dalam penelitian ini pada bank konvensional dan bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Dalam menentukan sampel menggunakan purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut:  Bank Konvensional dan bank Syariah : 1. Merupakan bank yang telah berdiri lebih 5 tahun 2. Bank terbesar di Indonesia  3. Bank yang memiliki jumlah cabang terbanyak 4. Bank yang memiliki jumlah nasabah terbanyak  5. Bank yang menerbitkan laporan keuangan selama periode tahun 2016-2018.   Dibawah ini populasi beserta kategori bagian bank yang terdaftar di BursEfek Indonesia (BEI). Sebagai berikut :  

Tabel 3.1 
Populasi NO BANK KATEGORI 1 Bank Mandiri Bank Pemerintah 2 Bank Rakyat Indonesia (BRI) Bank Pemerintah 3 Bank Negara Indonesia (BNI) Bank Pemerintah 4 Bank Tabungan Negara (BTN) Bank Pemerintah 5 Bank BRI Agroniaga Bank Swasta Nasional Devisa 



28  NO BANK KATEGORI 6 Bank Artha Graha Internasional Bank Swasta Nasional Devisa 7 Bank Bukopin Bank Swasta Nasional Devisa 8 Bank Bumi Arta Bank Swasta Nasional Devisa 9 Bank Capital Asia Bank Swasta Nasional Devisa 10 Bank Central Asia (BCA) Bank Swasta Nasional Devisa 11 Bank CIMB Niaga Bank Swasta Nasional Devisa 12 Bank Danamon Indonesia Bank Swasta Nasional Devisa 13 Bank Ganesha Bank Swasta Nasional Devisa 14 Bank Woori Saudara Bank Asing 15 Bank Maybank Indonesia Bank Swasta Nasional Devisa 16 Bank Maspion Bank Swasta Nasional Devisa 17 Bank Mayapada Bank Swasta Nasional Devisa 18 Bank Mega Bank Swasta Nasional Devisa 19 Bank Mestika Dharma Bank Swasta Nasional Devisa 20 Bank J Trust Indonesia Bank Swasta Nasional Devisa 21 Bank OCBC NISP Bank Swasta Nasional Devisa 22 Bank of India Indonesia Bank Swasta Nasional Devisa 23 Panin Bank Bank Swasta Nasional Devisa 24 Bank Permata Bank Swasta Nasional Devisa 25 Bank QNB Indonesia Bank Asing 26 Bank Sinarmas Bank Swasta Nasional Devisa 27 Bank Artos Indonesia Bank Swasta Nasional Non-Devisa 28 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Bank Swasta Nasional Non-Devisa 



29  NO BANK KATEGORI 29 Bank Harda Internasional Bank Swasta Nasional Non-Devisa 30 Bank Ina Perdana Bank Swasta Nasional Non-Devisa 31 Bank Dinar Indonesia Bank Swasta Nasional Non-Devisa 32 Bank Mitraniaga Bank Swasta Nasional Non-Devisa 33 Bank BRIsyariah  Bank Swasta Nasional Non-Devisa 34 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  Bank Swasta Nasional Devisa 35 Bank Nationalnobu Bank Swasta Nasional Non-Devisa 36 Bank Victoria Internasional Bank Swasta Nasional Non-Devisa 37 Bank Yudha Bhakti Bank Swasta Nasional Non-Devisa 38 Bank Nusantara Parahyangan Bank Swasta Nasional Devisa 39 Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat  Bank Swasta Nasional Non-Devisa 40 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur  Bank Swasta Nasional Non-Devisa 41 Bank Pembangunan Daerah Banten  Bank Swasta Nasional Non-Devisa 42 Bank China Construction Bank Indonesia  Bank Swasta Nasional Devisa 43 Bank MNC Internasional  Bank Swasta Nasional Devisa 44 Bank Pan Indonesia  Bank Swasta Nasional Devisa 45 Bank Agris  Bank Asing Sumber : Data BEI 2019  Dengan tabel di atas peneliti merincikan sampel bank yang telah didapatkan dari kriteria yang sudah ditentukan sebagai berikut : 
Tabel 3.2 

Sampel Penelitian NO BANK KONVENSIONAL BANK SYARIAH 



30  1 2 3 Bank Negara Indonesia (BNI) Bank Rakyat Indonesia (BRI) Bank Tabungan Negara (BTN)  Bank BRIsyariah Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Bank Panin Dubai Syariah 
 

D. Pengumpulan Data Teknik mengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode sekunder yang berupa laporan keuangan tiga tahun masing-masing bank umum konvensional dan bank umum syariah yang diperoleh dari website resmi setiap bank.   
E. Pengolahan Data   jika semua data terkumpul, langkah selanjutnya dengan pengolahan data yang diawali dengan menghitung rasio keuangan (financial ratio) masingmasing bank dalam objek penelitian. Rasio keuangan yang digunakan dibagi ke dalam lima kategori yaitu Rasio Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Rentabilitas, Likuiditas dan Efisiensi dengan perincian sebagai berikut: Berdasarkan kriteria penyeleksian sampel diperoleh sampel akhir rekapitulasi rasio bank syariah. Peraturan Bank Indonesia Nomor 911/PBI/2007 tanggal 24 Januari 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbS Tanggal 30 Oktober 2007. Rasio Permodalan CAR (capital adequency ratio) 



31   CAR = Modal Bank / Aktiva Tertimbang Menurut Risiko  Rasio Rentabilitas/Earning ROA/ROE Rasio yang sebagai alat menganalisa atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas pada perusahaan.  ROA = Laba Bersih / Total Aktiva ROE = Laba Bersih / Modal Sendiri  Rasio Biaya Efisiensi (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) Rasio yang digunakan mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.   BOPO = Biaya Operasional / Pendapatan Operasional  Rasio Likuiditas (Liquidity) Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat ditagih. Ketetapan BI pada Rasio Likuiditas (Liquidity)  LDR = Total Kredit yang Diberikan/Dana pihak ketiga  Rasio kualitas Aktiva Produktif Yaitu penenanaman dana bank baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, penempatan dana antar bank, surat berharga, komitmen, dan penyertaan pada transaksi rekening administrative. Ketetapan BI pada Rasio kualitas Aktiva Produktif.  NPL = Total Kredit Bermasalah / Total seluruh Kredit 



32   Jika data terkumpul selanjutnya pengolahan data diawali dengan menghitung variable yang digunakan. Variable tersebut yaitu rasio Permodalan CAR (Capital adequency Ratio), rasio keuangan Rentabilitas ROA ( Return on Asset dan ROE (Return on Equity), rasio kualitas aktiva produktif (NPL) , rasio Likuiditas (LDR), dan rasio Efisiensi (BOPO).   Rasio yang digunakan dalam penelitian pada bank konvensional ini menggunakan rasio yang sesuai dengan PBI Nomor 13/1/PBI/2011 serta Surat Edaran Nomor 13/24/DPNP yang menggantikan PBI sebelumnya Nomor 6/10/PBI/2004 serta Surat Edaran 6/23/DPNP.     
F. Analisis Data Data penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Rakyat Indonesia Syariah dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah periode tahun 2016-2018 dan laporan keuangan Bank Negara Indonesia Konvensional, Bank Rakyat Indonesia Konvensional, periode tahun 2016-2018.  
G. Hipotesis H0: Tidak ada perbedaan kinerja bank syariah dan bank konvensional H1: Ada perbedaan kinerja bank syariah dan bank konvensional.  
H. Defenisi Operasional Variabel 



33  1. Rasio Permodalan (CAR) merupakan digunakan untuk menilai permodalan yang dimiliki bank yang didasarkan kewajiban penyediaan modal minimum bank. 2. Rasio Kualitas Aktiva Produktif (NPL/NPF) adalah penanaman dana bank dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank pada transaksi rekening administratif.   3. Rasio rentabilitas (ROA/ROE) adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh Perusahaan. 4. Rasio likuiditas (LDR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih (Harus segera dibayar). 5. Rasio Biaya Efisiensi (REO/BOPO) adalah alat digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.   
I. Peraturan Bank Indonesia  1. Pada Bank Syariah  Berdasarkan kriteria penyeleksian sampel diperoleh sampel akhir rekapitulasi rasio bank syariah. Peraturan Bank Indonesia Nomor 911/PBI/2007 tanggal 24 Januari 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbS Tanggal 30 Oktober 2007. 



34   
Kecukupan pemenuhan kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM) 
Return On Assets (ROA) 
Return On Equity (ROE) 

Non Performing Finance (NPF) 
Finance to Deposit Rasio (FDR) 

Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REO)   2. Pada Bank Konvensional  Rasio-rasio yang digunakan dalam penelitian pada bank konvensional ini menggunakan rasiorasio yang sesuai dengan PBI Nomor 13/1/PBI/2011 serta Surat Edaran Nomor 13/24/DPNP yang menggantikan PBI sebelumnya Nomor 6/10/PBI/2004 serta Surat Edaran 6/23/DPNP.  
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Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REO) 
 

 

 

  



 35  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Bank 4.1.1 Sejarah Umum Bank Negara Indonesia (BNI)  BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya disebut “BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai Bank yang diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946. 4.1.2 Bank Rakyat Indonesia (BRI) Lahirnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der 



36  Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. BRI Pasca Kemerdekaan RI (1946) Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.  4.1.3 Bank Tabungan Negara (BTN) Penegasan status Bank Tabungan Negara sebagai bank milik Negara ditetapkan dengan UU No. 20 tahun 1968 tanggal 19 Desember 1968 yang sebelumnya (Sejak Tahun 1964) menjadi BI unit V. Jika tugas utama saat pendirian POSTPAARBANK (1987) sampai dengan (1968) adalah gerak dalam lingkup penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka sejak tahun 1974 ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR (Kredit Pinjaman Rumah) dan untuk pertama kalinya penyaluran KPR terjadi tanggal 10 Desember 1976, karena itulah tanggal 10 Desember diperingati sebagai hari KPR bagi BTN. Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 



37  1992, yaitu dengan dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 tanggal 29 April 1992 yang merupakan pelaksanaan dari UU No.7 tahun 1992 bentuk hukum BTN berubah menjadi perusahaan perseroan. Sejak itu nama BTN menjadi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) dengan call name bank BTN. Berdasarkan kajian konsultan independent, Price Waterhouse Cooper, pemerintah melalui Menteri BUMN dalam surat S-544/M/2000 memutuskan bank BTN sebagai bank umum fokus bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi.  4.1.4 Bank Bri Syariah Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT Bank BRIsyariah Tbk secara resmi beroperasi. Kemudian PT Bank BRIsyariah Tbk merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.  4.1.5 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  BTPN Syariah lahir dari perpaduan dua kekuatan yaitu, PT Bank Sahabat Purbadanarta dan Unit Usaha Syariah BTPN. Bank Sahabat Purbadanarta yang berdiri sejak Maret 1991 di Semarang, merupakan bank 



38  umum non devisa yang 70% sahamnya diakusisi oleh PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk (BTPN), pada 20 Januari 2014, dan kemudian dikonversi menjadi BTPN Syariah berdasarkan Surat Keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tanggal 22 Mei 2014. Unit Usaha Syariah BTPN yang difokuskan melayani dan memberdayakan keluarga pra sejahtera di seluruh Indonesia adalah salah satu segmen bisnis di PT Bank Tabungan Nasional Tbk sejak Maret 2008, kemudian di spin off dan bergabung ke BTPN Syariah pada Juni 2014. 4.1.6 Bank Panin Dubai Syariah  Bank Panin Dubai Syariah Tbk (dahulu Bank Panin Syariah Tbk) (PNBS) didirikan di Malang tanggal 08 Januari 1972 dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja. Kantor pusat PNBS beralamat di Gedung Panin Life Center Lt.3 Jl. Letjend S. Parman Kav.91 Jakarta Barat 11420 – Indonesia dan memiliki 25 kantor cabang. PNBS memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia tanggal 6 Oktober 2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 02 Desember 2009. Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga telah mendapat persetujuan menjadi bank devisa dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 08 Desember 2015. Induk usaha PNBS adalah Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin) (PNBN), sedangkan induk usaha terakhir adalah PT Panin Investment.  



39  4.1.7 Struktur Organisasi Bank  4.1.8 Uraian Tugas 1.Komisaris(TopManagement) a. Memerintah (to govern) organisasi dengan menetapkan kebijakan-kebijakan dan tujuan-tujuan luas dari perusahaan tersebut. b. Memilih, mengangkat, mendukung, dan menilai kinerja dewan eksekutif c. Memastikan keberadaan dan kecukupan sumber keuangan. d. Mengesahkan anggaran tahunan. e. Bertanggung jawab atas kinerja perusahaan kepada para anggota pemegang saham. f. Menentukan gaji dan kompensasi mereka sendiri. 



40  2.Direktur (Top Management) a. Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan perusahaan b. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala bagian (manajer) c. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan d. Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan.  3.Pemimpin Wilayah (Top Management) a. Melaksanaan Fungsi Managerial, yaitu berupa kegiatan pokok meliputi pelaksanaan : b. Penyusunan Rencana c. Penyusunan Organisasi Pengarahan Organisasi Pengendalian Penilaian d. Pelaporan e. Mendorong (memotivasi) bawahan untuk dapat bekerja dengan giat dan tekun f. Membina bawahan agar dapat memikul tanggung jawab tugas masing-masing secara baik g. Membina bawahan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien h. Menciptakan iklim kerja yang baik dan harmonis i. Menyusun fungsi manajemen secara baik j. Menjadi penggerak yang baik dan dapat menjadi sumber kreatifitas k. Menjadi wakil dalam membina hubungan dengan pihak luar. 



41  4.General Manager (Middle Management) a. Menetapkan kebijakan perusahaan dengan menentukan rencana dan tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang b. Mengkoordinir dan mengawasi seluruh aktivitas yang dilaksanakan dalam perusahaan. c. Membantu peraturan itern pada perusahaan yang tidak bertentangan dengan kebijakan perusahaan d. Memperbaiki dan menyempurnakan segi penataan agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan efektif dan efisien. e. Menjadi perantara dalam mengkomunikasikan ide, gagasan dan strategi antara pimpinan dan staf. f. Membimbing bawahan dan mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjakan oleh bawahan secara jelas. g. Posisi general manager orangnya harus bisa mengatur suatu pekerjaan dan harus bisa juga mengevaluasi pekerjaan yang sudah selesai. 5.Karyawan (Low Management) a. Memimpin pelaksanaan kerja b. Bertanggung jawab langsung terhadap hasil dan mutu pekerjaan c. Menjaga kualitas produk pekerjaan yang dihasilkan.  
B. Deskripsi Data Penelitian  Pengertian dari deskripsi data yaitu upaya menampilkan data agar data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan diinterpretasikan secara mudah . 



42  Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa data time series yang terhimpun dalam Laporan Keuangan Tahunan yang dirilis oleh situs resmi perusahaan Bank periode 2016-2018 diperoleh dari website resminya Bursa Efek  Indonesia . Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diperjelas melalui tabel data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti dibawah ini : Tabel 4.1 Laporan Rasio Keuangan 2016-2018 NO BANK PERIODE RASIO CAR ROA ROE NPL LDR BOPO %  1 BNI 2016 19,36 2,69 15,5 2,96 90,41 73,59  2017 18,63 2,75 15,6 2,26 85,58 70,99  2018 18,45 2,78 16,1 1,9 88,76 70,15 2 BRI 2016 104,54 1,01 0,7 87,2 96,54 97,71  2017 107,84 1,03 0,63 125,42 96,97 100,69  2018 99,16 0,98 11,5 112,2 101,28 99.90 3 BTN 2016 20,34 1,76 18,35 2,84 102,66 82,48  2017 18,87 1,71 18,11 2,66 103,25 82,06  2018 18,21 1,34 14,93 2,82 103,25 85,58  4 BRI SYARIAH 2016 20,63 0,95 7,4 3,19 81,42 91,33  2017 20,63 0,51 4,1 4,75 71,87 95,34  2018 29,72 0,43 2,49 4,97 75,49 95,32 5 BTPN Syariah 2016 23,8 9 31,7 1,53 92,7 75,1  2017 28,9 11,2 36,5 1,67 92,5 68,8  2018 40,9 12,4 30,8 1,39 95,6 62,4 6 PANIN DUBAI SYARIAH 2016 18,17 0,37 1,76 2,26 91,99 96,17  2017 11,51 -10,77 -94,01 12,52 86,95 217,4  2018 23,15 0,26 1,45 4,81 88,82 99,57 Sumber : Data Primer Diolah, 2019  



43   Tabel 4.2 HASIL RATA-RATA (Mean) RASIO KEUANGAN PERIODE 2016-2018 Bank CAR ROA ROE NPL LDR BOPO Bank Konvensional 47,27 1,78 12,38 37,81 96,52 82,91 Bank Syariah 24,16 2,71 2,47 4,12 86,37 100,16 Sumber : Data Primer Diolah, 2019  Kinerja Bank Secara Keseluruhan Untuk mengetahui kinerja atau kesehatan bank secara keseluruhan penulis mendefinisikan variable PERFORMA sebagi satuan pengukur. Variable tersebut didapat dengan cara menjumlahkan seluruh rasio keuangan, yaitu rasio CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, LDR, dan BOPO yang sebelumnya telah diberi bobot nilai tertentu. Perhitungan presentase dan bobot rasio-rasio tersebut adalah (Lukmam Dendawijaya, 2001):  
Perhitungan Persentase dan Bobot Rasio-Rasio : 

a) CAR (Capital Adequacy Ratio)  Menurut ketentuan Bank Indonesia (BI) suatu bank umum sekurang-kurangnya harus memiliki CAR 8%. Variabel ini mempunyai bobot nilai 20%. Skor nilai CAR ditentukan sebagai berikut, jika CAR bernilai :  1) Kurang dari 8%, skor nilai = 0 2) Antara 8% - 12%, skor nilai = 80 



44  3) Antara 12% - 20%, skor nilai = 90 4) Lebih dari 20%, skor nilai = 100  Misalnya suatu bank memiliki nilai CAR 24,54%, maka skor akhir CAR adalah 20%*100 = 20  a. BK memiliki nilai CAR 20,41%, maka skor akhir CAR adalah 20%*100 = 20 b. BS memiliki nilai CAR 24,16% maka skor akhir CAR adalah 20%*100= 20  
b) ROA (Return On Asset) Standar terbaik ROA menurut Bank Indonesia (BI) adalah 1,5%. Variabel ini mempunyai bobot nilai 15%. Skor nilai ROA ditentukan sebagai berikut, jika ROA bernilai :  1) Kurang dari 0%, skor nilai = 0 2) Antara 0% - 1%, skor nilai = 80 3) Antara 1% - 2%, skor nilai = 100 4) Lebih dari 2%, skor nilai = 90  Misalnya suatu bank memiliki nilai ROA 1,75%, maka skor akhir ROA adalah sebesar 15%* 100 = 15  a. BK memiliki nilai ROA 2,67%, maka skor nilai akhir ROA adalah 15%*90 = 13,5 



45  b. BS memiliki nilai ROA 2,71%, maka skor nilai akhir ROA adalah 15%*90 = 13,5 
c) ROE (Return On Equity) Standar terbaik ROE menurut Bank Indonesia (BI) adalah 12%. Variabel ini mempunyai bobot nilai 15%. Skor nilai ROE ditentukan sebagai berikut, jika ROE bernilai :  1) Kurang dari 8%, skor nilai = 0 2)  Antara 8% - 10%, skor nilai = 80 3) Antara 10% - 12%, skor nilai = 90 4) Lebih dari 12%, skor nilai = 100 Misalnya suatu bank memiliki nilai ROE 25,36%, maka skor akhir ROE adalah sebesar 15%* 100 = 15 a) BK memiliki nilai ROE 12,38%, maka skor nilai akhir ROE adalah 15%*90 = 13,5 b) BS memiliki nilai ROE 2,47%, maka skor nilai akhir ROE adalah 15%*0 = 0 
d) NPL (Non Performing Loan) Standar terbaik NPL menurut Bank Indonesia (BI) adalah bila NPL berada dibawah 5%. Variabel ini mempunyai bobot nilai 20%. Skor nilai NPL ditentukan sebagai berikut, jika NPL bemilai :  



46  1) Lebih dari 8%, skor nilai = 0 2)  Antara 5% - 8%, skor nilai = 80  3) Antara 3% - 5%, skor nilai = 90 4)  Kurang dari 3%, skor nilai = 100   Misalnya suatu bank memiliki NPL 1,75%, maka skor akhir NPL adalah 20%* 100 = 20.  a. BK memiliki NPL 2,66%, maka skor nilai akhir NPL adalah 20%*100 = 20 b. BS memiliki NPL 4,12%, maka skor nilai akhir NPL adalah 20%*90    = 18  
e) FDR/LDR (Loan Deposit Ratio)   Standar terbaik LDR menurut Bank Indonesia adalah 78%-100%. Variabel ini diberi bobot nilai 15%. Skor nilai LDR ditentukan sebagai berikut, jika LDR bernilai :  1) Kurang dari 50%, skor nilai = 0  2) Antara 50% - 85%, skor nilai = 80 3) Antara 85% - 110%, skor nilai = 100 4) Lebih dari 110%, skor nilai = 90   Misalnya suatu bank memiliki nilai LDR 86,93%, maka skor akhir FDR/LDR adalah sebesar 15%* 100 = 15  



47  a. BK memiliki nilai LDR 105,05%, maka skor nilai akhir FDR/LDR adalah sebesar 15%*100 = 15 b. BS memiliki nilai LDR 86,37%, maka skor nilai akhir FDR/LDR adalah sebesar 15%*100    =15 
f)  BOPO  Standar terbaik BOPO menurut Bank Indonesia (BI) adalah 80%. Variabel ini mempunyai bobot nilai sebesar 15%. Skor nilai BOPO ditentukan sebagai berikut, jika BOPO bernilai :  1) Lebih dari 125%, skor nilai = 0 2) Antara 92% - 125%, skor nilai = 80 3) Antara 85% - 92%, skor nilai = 100 4) Kurang dari 85%, skor nilai = 90  Misalnya suatu bank memiliki BOPO 86,44%, maka skor akhir BOPO adalah 15%* 100 = 15  a. BK memiliki BOPO 74,20%, maka skor akhir BOPO adalah 15%*90 = 13,5 b. BS memiliki BOPO 100,16% maka skor akhir BOPO adalah 15%*80 = 12 Selanjutnya dengan menggunakan Microsoft Excel 2010, skor masing-masing variabel tersebut dijumla hkan. Berdasarkan contoh di atas maka total skornya adalah : 



48  a. BK (Bank Konvensional)  =20+13,5+13,5+20+15+13,5 =  95,5 b. BS (Bank Syariah)   =20+13,5+0+18+15+12 = 78,5  
C. 4.3 Analisis Data 4.3.1  Uji Statistik Deskriptif  Statistik deskriptif digunakan untuk memprediksi variabel-variabel dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. Uji statistik deskriptif tersebut dilakukan dengan program SPSS.  4.3.2 One Sample T-test   Digunakan untuk menguji apakah rasio-rasio laporan keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional sudah sesuai memenuhi standar ketentuan Bank Indonesia (BI).  Hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. Tentukan Ho dan Ha :   CAR ROA NPL FDR BOPO Ho <8% <1,5% µ >5% <78%-100% <80% Ha ≥8% ≥1,5% µ <5% >78% ≥80% <100%  



49  Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria :  a. Jika sig dari t <  0,05 maka Ho ditolak  b. Jika sig dari t > 0,05 maka Ho diterima 4.3.3 Independent  Sample T-test  Digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata rasio keuangan bank syariah dan bank konvensional.   Hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :  Tentukan Ho dan Ha  a) CAR  Ho :  µ1 = :  µ2, Artinya tidak ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah. Ha :  µ1 = :  µ2,  Artinya ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah . b) ROA  Ho :  µ1 = :  µ2,  Artinya tidak ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah .  Ha :  µ1 = :  µ2,  Artinya ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah    c) ROE  Ho :  µ1 = :  µ2,  Artinya tidak ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah    



50  Ha :  µ1 = :  µ2,  Artinya ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah    d) NPL/NPF Ho :  µ1 = :  µ2,  Artinya tidak ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah    Ha :  µ1 = :  µ2,  Artinya ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah   . e) LDR/FDR  Ho :  µ1 = :  µ2,  Artinya tidak ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah    Ha :  µ1 = :  µ2,  Artinya ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah    f) BOPO  Ho :  µ1 = :  µ2,  Artinya tidak ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah    Ha :  µ1 = :  µ2,  Artinya ada perbedaan rata-rata CAR antara bank konvensional dan bank syariah  . Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria :  a. Jika sig dari t <  0,05 maka Ho ditolak b. Jika sig dari t > 0,05 maka Ho diterima. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa data time series yang terhimpun dalam Laporan Keuangan Tahunan yang 



51  dirilis oleh situs resmi perusahaan Bank periode 2016-2018 diperoleh dari website resminya Bursa Efek  Indonesia :  
D. Penyajian Hasil Data   Gambaran Umum dan Deskriptif Data Objek Penelitian Data penelitan yang digunakan untuk bank syariah dan bank kovensional yang terhimpun dalam Laporan Keuangan Tahunan yang dirilis oleh situs resmi perusahaan Bank periode 2016-2018 diperoleh dari website resminya Bursa Efek  Indonesia. Penelitian ini akan melihat kinerja keuangan Bank Syariah dengan Bank Konvensional yang diukur dengan rasio Permodalan (CAR), rasio 
Kualitas aktiva produktif (NPL), Rasio Rentabilitas (ROA/ROE ), Rasio Likuiditas (LDR), dan Rasio Efisiensi (REO/BOPO) selama periode tahun 2016-2018 . Berikut ini adalah tabel rasio-rasio keuangan bank syariah dan bank konvensional yang merupakan hasil rata-rata (mean) Rasio keuangan bank yang diteliti :   



52  
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian  Tabel 4.3 

a. One Sample T-test RASIO BANK MEAN t-stat sig.(2-tailed) Kesimpulan CAR Konvensional 4726,6667 3,270 ,011 Ho Ditolak Syariah 1479,6667 4,223 ,003 Ho Ditolak ROA Konvensional 178,3333 3,240 ,012 Ho Ditolak Syariah -64,4444 -1,119 ,295 Ho Diterima ROE Konvensional 644,0000 2,036 ,076 Ho Diterima Syariah -858,4444 -,876 ,406 Ho Diterima NPL Konvensional 1767,6667 1,237 ,251 Ho Diterima Syariah 412,1111 2,884 ,020 Ho Ditolak LDR Konvensional 9652,2222 42,252 ,000 Ho Ditolak Syariah 5829,1111 4,635 ,002 Ho Ditolak BOPO Konvensional 7380,5444 7,443 ,000 Ho Ditolak Syariah 5778,8889 3,796 ,005 Ho Ditolak Sumber : Data SPSS yang telah diolah  Tabel 4.4 Descriptive Statistic Rasio Keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah BANK Konvensional Syariah RASIO MEAN Std.  Deviation MEAN Std. Deviation CAR 4726,6667 4249,59239 1479,6667 995,80131 ROA 178,3333 77,16217 -64,4444 381,78401 ROE 644,0000 808,92645 -858,4444 3205,38992 NPL 1767,6667 4055,38549 412,1111 347,56922 LDR 9652,2222 678,58230 5829,1111 3722,71989 BOPO 7380,5444 2936,48315 5778,8889 4505,40499 Sumber : Data SPSS yang telah diolah 



53  
E. Pembahasan 1. Analisis Rasio CAR  Pada tabel di atas bank Konvensional mempunyai rata-rata (mean) 4726,6667% rasio CAR lebih tinggi dibandingkan dengan mean 1479,6669% rasio CAR  bank Syariah Jika mengacu kepada ketentuan Bank Indonesia (BI), PBI No. 10/15/PBI/2008 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, bahwa standar CAR yang terbaik adalah 8%, maka bank syariah dan bank konvensional  masih berada pada kondisi yang ideal karena memiliki nilai CAR di atas ketentuan Bank Indonesia (BI).  Standar deviasi Bank konvensional sebesar 4249,59239 menunjukkan nilai yang lebih kecil daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 4726,6667. Standar deviasi Bank Syariah sebesar 995,80131  lebih kecil daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 1479,6667. Dengan demikian simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel CAR cukup baik.  2. Analisis Rasio ROA  Bank syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio ROA sebesar -64,4444% lebih rendah dibandingkan dengan mean rasio ROA pada bank konvensional sebesar 178,3333%. Jika mengacu pada standar ROA dari Bank Indonesia (BI) yaitu sebesar 1,5%,  maka bank syariah 



54  dan bank konvensional  masih berada pada kondisi yang  ideal karena memiliki nilai ROA di atas ketentuan Bank Indonesia (BI).  Standar deviasi bank syariah sebesar 381,78401 menunjukkan simpangan data yang relative tinggi, karena nilainya yang lebih rendah daripada nilai mean-nya yaitu sebesar -64,4444 Standar deviasi bank konvensional sebesar 178,3333 juga menunjukkan simpangan data yang relative tinggi daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 179.3333. Dengan demikian simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel ROA cukup baik.  3. Analisis Rasio ROE  Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa bank syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio ROE sebesar -858,4444%, lebih rendah dibandingkan dengan mean rasio ROE pada bank konvensional sebesar 644,0000%. Jika mengacu pada standar ROE dari Bank Indonesia (BI) yaitu sebesar 12%, maka bank syariah dan bank konvensional  masih berada pada kondisi yang  ideal karena memiliki nilai ROE di atas ketentuan Bank Indonesia (BI).  Standar deviasi bank syariah sebesar 3205,38992% menunjukkan simpangan data yang relative tinggi, karena nilainya yang lebih rendah daripada nilai mean-nya yaitu sebesar -858,4444%, Standar deviasi bank konvensional sebesar 808,92645% juga menunjukkan simpangan data yang relative tinggi daripada nilai 



55  mean-nya, yaitu sebesar 644,0000%. Dengan demikian simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel ROA cukup baik. 4. Analisis Rasio NPL/NPF  Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa bank syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio NPL sebesar 412,1111%, lebih tinggi dibandingkan dengan mean  rasio NPL pada bank konvensional sebesar 1767,6667%. Jika mengacu kepada ketentuan Bank Indonesia (BI) bahwa standar NPL yang terbaik adalah dibawah 5%,  maka bank syariah dan bank konvensional  masih berada pada kondisi yang  ideal.  Standar deviasi bank syariah sebesar 347,56922% menunjukkan simpangan data yang relative rendah, karena nilainya yang lebih tinggi daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 412,1111%, Standar deviasi bank konvensional sebesar 4055,38549 juga menunjukkan simpangan data yang relative tinggi daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 1767,6667. Dengan demikian simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel NPL cukup baik.  5. Analisis Rasio LDR/FDR  Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa bank syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio LDR sebesar 5829,1111%, lebih rendah dibandingkan dengan mean rasio LDR pada bank konvensional sebesar 9652,2222%. Hal itu berarti bahwa selama periode 2016-2018 



56  bank syariah memiliki LDR lebih baik dibandingkan dengan bank konvensional. Bank syariah memenuhi standar LDR terbaik dari Bank Indonesia (BI), yaitu sebesar 78%-100%, sedangkan bank konvensional tidak memenuhi standar terbaik dari Bank Indonesia (BI).  Standar deviasi bank syariah sebesar 3722,71989 menunjukkan simpangan data yang relative rendahl, karena nilainya yang lebih tinggi mean-nya yaitu sebesar 5829,1111 , Standar deviasi bank konvensional sebesar 678,58230 juga menunjukkan simpangan data yang relative rendah dari pada nilai mean-nya, yaitu sebesar 9652,2222. Dengan demikian simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel LDR cukup baik. 6. Analisis Rasio ROE/BOPO  Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa bank syariah mempunyai rata-rata (mean) rasio BOPO sebesar 5778,8889%, lebih rendah dibandingkan dengan mean rasio BOPO pada bank konvensional sebesar 7380,5444%. Hal itu berarti bahwa selama periode 2016-2018 bank syariah memiliki BOPO lebih baik dibandingkan dengan bank konvensional, karena semakin tinggi nilai BOPO maka akan semakin buruk kualitasnya. Jika mengacu kepada ketentuan Bank Indonesia (BI) bahwa standar BOPO yang terbaik adalah di bawah 80%, maka bank syariah berada pada kondisi yang 



57  ideal karena berada pada kondisi cukup ideal sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia (BI).  Standar deviasi bank syariah sebesar 4505,40495  menunjukkan simpangan data yang relative rendah, daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 5778,8889. Standar deviasi bank konvensional sebesar 2936,48315 juga menunjukkan simpangan data yang relative rendah daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 7380,5444. Dengan demikian simpangan data, menunjukkan bahwa data variabel BOPO cukup baik.  
 

  



 58  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  1) Berdasarkan hasil uji statistic independent t-test terhadap kinerja pada perbankan syariah dan perbankan konvensional, terdapat perbedaan yang signifikan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari rata-rata (mean) perbankan syariah sebesar 24,16% lebih besar dibandingkan rata-rata (mean) perbankan konvensional sebesar 20,41%.  2) Berdasarkan hasil uji statistic One sample t-test terhadap rasio-rasio perbankan syariah dan konvensional, diperoleh hasil sebagai berikut: a. Rasio CAR (Cash Adequacy Ratio) menunjukkan kondisi yang cukup ideal  antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional pada periode 2016-2018 . b. Rasio rentabilitas yang diwakili oleh variable rasio ROA (Return on Asset) dan ROE (Return On Equity) antara bank syariah dengan bank konvensional pada periode 2016-2018 kondisi cukup ideal .  c. Rasio ROE perbankan Syariah dengan perbankan Konvensional pada periode 2016-2018 menunjukkan kondisi cukup ideal . 



59  d. Rasio NPL/NPF perbankan syariah dengan perbankan konvensional pada periode 2016-2018  menunjukkan kondisi cukup ideal . e. Rasio likuiditas yang diwakili oleh variable rasio LDR/FDR perbankan syariah dengan perbankan konvensional pada periode 2016-2018  kondisi cukup ideal .  f. Dilihat dari rasio efisiensi operasional perbankan yang diwakili oleh variabel BOPO perbankan syariah dengan perbankan konvensional pada periode 2016-2018 kondisi cukup ideal.   
B. Saran  Berkaitan dengan kesimpulan pada penelitian ini, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:  1. Untuk meningkatkan kinerja keuangan, dengan memperhatikan faktorfaktor / variable-variabel yang diperlukan dan berpengaruh besar pada kelangsungan kegiatan bank baik pada bank konvensional maupun bank syariah. 2. Penelitian ini hanya menilai kinerja perbankan berdasarkan laporan keuangan yang sifatnya sesaat artinya penilaian kinerja perbankan tersebut hanya menggambarkan kondisi kinerja bank pada saat laporan keuangan itu dibuat sehingga kekurangannya adalah tidak bisa 



60  dijadikan jaminan bahwa kondisi kinerja perbankan hasil penilaian berdasarkan periode pada saat laporan keuangan dibuat tersebut akan menghasilkan kondisi kinerja perbankan yang sama pada periode yang akan datang.       
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   T-TEST   /TESTVAL=95   /MISSING=ANALYSIS   /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6   /CRITERIA=CI(.95).  
T-Test 

Notes 

Output Created 03-MAY-2020 23:00:24 

Comments  
Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 9 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the 
analysis. 

Syntax T-TEST 

  /TESTVAL=95 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 

  /CRITERIA=CI(.95). 

Resources Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.02   



  [DataSet0]  
One-Sample Statistics  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

CAR 9 4726.6667 4249.59239 1416.53080 

ROA 9 178.3333 77.16217 25.72072 

ROE 9 644.0000 808.92645 269.64215 

NPL 9 1767.6667 4055.38549 1351.79516 

LDR 9 9652.2222 678.58230 226.19410 

BOPO 9 7380.5444 2936.48315 978.82772   
One-Sample Test  Test Value = 95  

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

 

Lower  

CAR 3.270 8 .011 4631.66667 1365.1408  

ROA 3.240 8 .012 83.33333 24.0212  

ROE 2.036 8 .076 549.00000 -72.7959  

NPL 1.237 8 .251 1672.66667 -1444.5786  

LDR 42.252 8 .000 9557.22222 9035.6177  

BOPO 7.443 8 .000 7285.54444 5028.3637  

 

 

 

 



  One-Sample Test  Test Value = 95 

95% Confidence Interval of the Difference 

Upper 

CAR 7898.1925 

ROA 142.6454 

ROE 1170.7959 

NPL 4789.9119 

LDR 10078.8268 

BOPO 9542.7252  T-TEST   /TESTVAL=78   /MISSING=ANALYSIS   /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6   /CRITERIA=CI(.95).  
T-Test 

Notes 

Output Created 03-MAY-2020 23:06:27 

Comments  
Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 9 



  Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the 
analysis. 

Syntax T-TEST 

  /TESTVAL=78 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 

  /CRITERIA=CI(.95). 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.00   [DataSet0]   
One-Sample Statistics  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

CAR 9 1479.6667 995.80131 331.93377 

ROA 9 -64.4444 381.78401 127.26134 

ROE 9 -858.4444 3205.38992 1068.46331 

NPL 9 412.1111 347.56922 115.85641 

LDR 9 5829.1111 3722.71989 1240.90663 

BOPO 9 5778.8889 4505.40499 1501.80166 



  One-Sample Test  Test Value = 78  

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

 

Lower  

CAR 4.223 8 .003 1401.66667 636.2260  

ROA -1.119 8 .295 -142.44444 -435.9096  

ROE -.876 8 .406 -936.44444 -3400.3252  

NPL 2.884 8 .020 334.11111 66.9458  

LDR 4.635 8 .002 5751.11111 2889.5753  

BOPO 3.796 8 .005 5700.88889 2237.7280  

 

One-Sample Test  Test Value = 78 

95% Confidence Interval of the Difference 

Upper 

CAR 2167.1073 

ROA 151.0207 

ROE 1527.4364 

NPL 601.2765 

LDR 8612.6469 

BOPO 9164.0497  
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